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BAB 5   KESIMPULAN 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari rentetan panjang perhitungan dan analisa perencanaan yang 

telah dilalui, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Fungsi bangunan gedung yang direncanakan adalah ruang 

pagelaran, sehingga masuk dalam kategori risiko III. Kemudian 

untuk kategori desain seismik masuk kategori risiko D, sehingga 

direncanakan menggunakan metode Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus (SRPMK). Sistem rangka didesain dengan 

konfigurasi kolom lebih kuat dibanding balok atau Strong Column 

Weak Beam (SCWB), sehingga apabila terjadi gagal layan pada 

struktur gedung, balok akan mengalami kegagalan terlebih dahulu. 

Data awal yang dibutuhkan untuk input analisis respon spektrum ke 

software ETABS 2016 adalah data percepatan spektral (g) dari data 

grafik Puskim. Kemudian data grafik tersebut diubah ke tabel yang 

kemudian diinputkan ke ETABS 2016 melalui perintah Define – 

Functions – Respon Spectrum. Untuk langkah-langkah lebih detail 

akan dibahas dalam lampiran penelitian. 

2. Dari perhitungan struktur yang telah dibahas pada bab 4, berikut 

adalah hasil yang dibuahkan: 

a. Tulangan plat 

S1 = Tebal 120 mm 

 (Ln)  D10-200 (tumpuan) & D10-200 (lapangan) 

 (Sn)  D10-200 (tumpuan) & D10-200 (lapangan) 

S2 = Tebal 100 mm 

 (Ln)  D8-200 (tumpuan) & D8-200 (lapangan) 

 (Sn)  D8-200 (tumpuan) & D8-200 (lapangan) 

b. Tulangan balok 

B1 = Dimensi 350 x 650 mm 

 Tumpuan  8D-25 (tarik) & 4D-25 (tekan) 

 Lapangan  5D-25 (tarik) & 3D-25 (tekan) 
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 Sengkang  Ø12-100 

B2 = Dimensi 250 x 400 mm 

 Tumpuan  6D-16 (tarik) & 3D-16 (tekan) 

 Lapangan  4D-16 (tarik) & 2D-16 (tekan) 

 Sengkang  Ø10-200 

B3 = Dimensi 200 x 300 mm 

 Tumpuan  4D-16 (tarik) & 2D-16 (tekan) 

 Lapangan  4D-16 (tarik) & 2D-16 (tekan) 

 Sengkang  Ø8-2 00 

BK = Dimensi 150 x 300 mm 

 Tulangan  3D-13 (tarik) & 2D-13 (tekan) 

 Sengkang  Ø8-2 00 

c. Tulangan kolom 

K1 = Dimensi 600 x 600 mm 

 Utama  8D-25 

 Sengkang  4Ø14-150 

K2 = Dimensi 500 x 500 mm 

 Utama  8D-22 

 Sengkang  Ø13-200 

3. Semua gambar detail dimensi serta penulangan lentur dan geser 

plat, balok, dan kolom akan dilampirkan pada lampiran penelitian. 

5.2. Saran  

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, maka ditarik beberapa 

saran seperti berikut: 

1. Data gambar arsitektur dan struktur asli dari konsultan perencana 

diusahakan bisa didapatkan lengkap untuk dijadikan data primer 

pada perhitungan penelitian. 

2. Penentuan dimensi dan desain penampang struktur primer dalam 

perhitungan preliminary design harus mempertimbangkan efisiensi 

dan kemudahan pelaksanaan di lapangan. 


